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      BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG KURBAN 

 

A. Pengertian dan Sejarah Kurban 

Menurut bahasa kurban berasal dari kata qaruba – yaqrobu – qurban - 

qurbanan yang berarti dekat dan mendekatkan
66

. 

Dalam istilah syara artinya mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan 

menyembelih binatang dengan niat tertentu untuk memberikan kenikmatan atas 

harta bendanya kepada orang yang berhak menerima kurban tersebut dengan 

tujuan mencari keredaan Allah semata dan dalam waktu yang tertentu pula
67

.  

Syaikh Ibnu Qayyim berkata, “Hewan kurban yang dipersembahkan 

kepada Allah Ta‟ala menempati kedudukan sebagai tebusan bagi orang yang 

memperoleh kelebihan harta”
68

. Perintah untuk berkurban ini telah digariskan oleh 

Allah subhanahu wa ta‟ala dalam al-Quran surah al- Kauthar (108): 1-2. 

                   

Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengurniakanmu (Wahai Muhammad) 

nikmat yang banyak. Maka laksanakan solat kerana tuhanmu, dan 

berkorbanlah (sebagai ibadah dan dekatkan diri kepada Allah)”(QS. al-

Kauthar: 1-2)
69

. 
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  Didalam al-Quran terdapat kata “qurban” sebanyak tiga kali
70

, antara lain 

firman Allah SWT yang berbunyi: 

                                  

                     

Artinya: “ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)    

menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan qurban, 

Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 

diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil): “Aku pasti 

membunuhmu!”.berkata Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(qurban) dari orang-orang yang bertakwa.” (QS. al-Maidah: 27)
71

. 

 

  Kurban didefinisikan oleh pakar-pakar hukum islam sebagai menyembelih 

binatang tertentu dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah, pada hari-hari 

tertentu. Yang dimaksudkan dengan binatang tertentu adalah kambing, domba, 

kerbau, sapi, atau unta. Sedangkan yang dimaksudkan dengan hari- hari tertentu 

adalah hari lebaran haji ditambah dua atau menurut pendapat lain, tiga hari setelah 

hari lebaran
72

. 

  Ibadat kurban mencerminkan pesan Islam: Anda hanya dapat dekat dengan 

tuhan, bila anda mendekati saudara-saudara anda yang kekurangan. Islam tidak 

memerintahkan anda untuk membunuh hewan di altar pemujaan, atau di dalam 
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hutan, atau di tepi lautan dan sungai, lalu anda serahkan seluruhya kepada tuhan. 

Bila anda memiliki kenikmatan, anda disuruh membagi kenikmatan itu dengan 

orang lain. Bila puasa mengajak anda merasakan lapar seperti orang-orang miskin, 

maka ibadat kurban mengajak mereka untuk merasakan kenyang seperti anda
73

. 

Manakala, Hewan kurban adalah hewan yang disembelih di rumah-rumah 

pada hari Ied dan hari-hari tasyriq  untuk mendekatkan diri kepada Allah. Umat 

islam melakukan ijma‟ (konsensus) tentang disyariatkan hal tersebut. Ibnul 

Qayyim berkata, “berkorban untuk pencipta bagaikan fidyah bagi jiwa yang akan 

binasa
74

. Karena Allah berfirman, 

                                 

                     

Artinya: “ Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban), 

supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang 

telah direzekikan Allah kepada mereka.” (QS. al-Hajj: 34)
75

. 

 Oleh karena itu, menyembelih hewan dan mengalirkan darah atas nama 

Allah selalu merupakan hal yang dianjurkan dalam setiap agama
76

. Dalam 
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sejarahnya, ibadah kurban telah dipraktikkan sejak zaman Nabi Adam alaihis 

salam. Disebutkan bahwa kurban yang pertama kali di dunia dilakukan oleh dua 

anak Adam, yakni Habil dan Qabil. Sebagaimana dikisahkan dalam berbagai buku 

sejarah islam, kedua anak Adam ini diperintahkan oleh Allah untuk berkurban 

sebagai syarat utama untuk menikahi saudara kembar Qabil yang bernama Iklima. 

Adapun saudara Habil bernama Labuda. Adam memerintahkan anak-anaknya 

untuk menikah secara bersilang. Perintah Adam ini ditolak oleh Qabil dengan 

alasan ia lebih mencintai Iklima, yang lebih cantik dibandingkan saudara Habil, 

Labuda. Untuk itulah Allah memerintahkan Nabi Adam untuk menguji kedua 

anaknya itu dalam memberikan persembahan terbaik dari hasil usaha mereka 

kepada Allah, Tuhan maha pencipta
77

. 

 Qabil memberikan persembahan berupa hasil perkebunannya, sedangkan 

Habil mempersembahkan hewan ternak. Qabil memberikan hasil kebun yang 

kurang baik, sedangkan Habil memberikan hewan ternak yang gemuk. Karena 

ketulusan dan keikhlasan yang diberikan Habil, persembahannya diterima oleh 

Allah, sedangkan persembahan Qabil ditolak. Harta yang dikurbankan itu 

disimpan di suatu tempat di padang Arafah, yang sekarang menjadi napak tilas 

bagi para jemaah haji. Sebagai tanda diterimanya kurban itu ialah dengan 

datangnya api dari langit lalu membakarnya. Dan ternyata api menyambar hewan 

kurbannya Habil. Melihat hal demikian, Qabil menaruh dendam kepada Habil. Ia 
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pun marah dan membunuh saudaranya itu
78

. Peristiwa kurban yang dilakukan oleh 

kedua anak Nabi Adam ini Dijelaskan Allah SWT dalam al-Quran surah al-

Maidah ayat 27: 

                                   

                     

Artinya: “ Ceritakanlah kepada mereka kisah tentang dua anak Adam (Habil dan 

Qabil) dengan benar tatkala mereka (masing-masing) berkurban satu 

kurban, lalu diterima dari seorang di antara mereka berdua (Habil) dan 

tidak diterima dari yang lainnya (Qabil. Ia berkata (Qabil) , „Aku pasti 

membunuhmu!‟ Berkata Habil, „Sesungguhnya Allah hanya menerima 

(kurban) dari orang-orang yang bertakwa”(QS. al-Maidah: 27)
79

. 

 

Ringkasnya, berkurban adalah mengurbankan milik yang dicintai untuk 

orang lain, karena taat kepada Allah. Maka, orang yang ikut berkurban menjadi 

dekat kepada Allah kerana mentaati Allah, dan juga dekat kepada manusia, karena 

menyumbangkan sesuatu yang berharga untuk kepentingan orang lain, bukan 

mengurbankan orang lain untuk kepentingan pribadi dan keluarga. Inilah makna 

kurban yang sesungguhnya, namun makna ini pulalah yang sering hilang dalam 

pelaksanaan kurban di sekitar kita
80

. 

 Walaupun ibadah kurban telah ada pada masa Nabi Adam a.s. namun 

landasan disyariatkan penyembelihan hewan kurban dalam islam adalah sejarah 
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kurban Nabi Ibrahim a.s. melalui sebuah mimpi, Allah SWT telah memerintahkan 

Nabi Ibrahim a.s. untuk menyembelih anaknya, Ismail a.s.. Peristiwa ini 

merupakan gambaran cinta yang tulus dan ketaatan yang tinggi seorang hamba 

kepada tuhannya sampai merelakan anaknya sendiri untuk dikorbankan demi 

menjalankan perintah Tuhannya
81

. 

 Kisah pengorbanan Nabi Ibrahim a.s sendiri diceritakan dalam al-Quran 

surah Ash-Shaaffat ayat 102-109: 

                            

                              

                                 

                             

                         

Artinya: “ Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-

sama Ibrahim, Ibrahim berkata, „Hai anakku, sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 

pendapatmu!‟ Ia menjawab, „Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapati termasuk 

orang-orang yang sabar”. 

“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 

anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya). Dan kami 

panggillah dia; „Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah meyakini 

mimpi kamu itu. Sesungguhnya demikianlah, kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-
benar merupakan ujian yang nyata. Dan kami tebus putra itu dengan 

seekor (kambing) sembelihan yang besar. Dan kami abadikan untuk 
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Ibrahim itu (pujian baik) di kalangan orang-orang yang datang 

kemudian. Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim.”(QS. Ash-

Shaaffat: 102-109)
82

. 

Demikianlah, kisah pengorbanan Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s 

yang diteruskan oleh Nabi Muhammad saw dengan penyembelihan hewan kurban 

pada setiap Idul Adha dan hari-hari tasyriq. Dengan ibadah kurban diharap umat 

islam ingat akan kepatuhan Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s kepada Allah, 

sekalipun perintah itu berupa penyembelihan anak yang sangat dicintai, belahan 

jiwanya sendiri. Atas dasar itu diharapkan pula keikhlasan kedua anak dan bapak 

itu dijadikan suri-teladan dalam menhambakan diri kepada Allah
83

. 

Mengikuti kisah Ibrahim sampai kepada kepatuhannya mengikuti perintah 

Allah untuk menyembelih seperti disebut dalam al-Quran dapat ditarik makna 

bahawa hakikat berkurban yang sesungguhnya adalah mengikuti Nabi Ibrahim 

dalam ketaatan kepada Allah, dan tidak goyah oleh godaan duniawi, walau 

sehebat apa pun godaan itu. Bila makna seperti ini tidak ditangkap dan dipegang 

oleh peserta qurban, maka orang yang berkurban itu tidaklah berkurban dalam arti 

sebenarnya, tetapi hanya sekadar ikut “ramai-ramai”. Mereka berkurban karena 

orang lain berkurban, atau karena alasan lain yang bukan karena perintah Allah
84

. 
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B. Dasar Hukum 

1. Al-Quran 

Adapun dasar hukum atau dalil tentang ibadah kurban diantaranya adalah 

Al-Quran maupun al-Sunnah sebagai sumber pokok hukum islam dilihat banyak 

sekali menyebutkan tentang ibadah kurban, dan memerintahkan secara jelas dan 

tegas di antaranya:  

a. Firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 36: 

                  ..  

Artinya: “Dan telah kami jadikan untuk kamu unta- unta itu sebagian daripada 

syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya…”(QS. 

al- Hajj: 36)
85

.   

b. Firman Allah dalam  surat al- Kautsar (108) ayat 1-3: 

                                 

Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengurniakanmu (Wahai Muhammad) 

nikmat  yang banyak. Maka laksanakan solat kerana tuhanmu, dan 

berkorbanlah (sebagai ibadah dan dekatkan diri kepada Allah)”(QS. al- 

Kautsar: 1-3)
86

. 
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2.    As-Sunnah 

a.  Adapun landasan dari As-Sunnah tersebar dalam beberapa hadits. Di 

antaranya hadits yang diriwayatkan Aisyah r.a., yaitu sabda 

Rasulullah saw:  

 ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَّ زَسُٕلَ اللََّّ ٍْ عَائطَِحَ، أَ سَهَّىَ قاَلَ: عَ وَ »َٔ ْٕ مٍ يَ ًَ ٍْ عَ مَ آدَيِيٌّ يِ ًِ يَا عَ

أضَْعَازِْاَ  َٔ وَ انقيِاَيَحِ تقِسَُُِٔٓاَ  ْٕ ُ نيَأَتْيِ يَ َّّ ْْسَاقِ اندَّوِ، إَِ ٍْ إِ ِ يِ انَُّحْسِ أحََةَّ إِنىَ اللََّّ

ٌْ يَ  ٌٍ قثَمَْ أَ كَا ًَ ِ تِ ٍَ اللََّّ وَ نيَقَعَُ يِ ٌَّ اندَّ أَ َٔ أظَْلََفِٓاَ،  ٍَ الأزَْضِ، فطَِيثُٕا تِٓاَ َفَْسًأَ  «قعََ يِ

Artinya: “Dari Aisyah r.a, sesungguhnya rasulullah saw  berkata: tidak ada satu 

amal pun yang dilakukan anak cucu Adam pada hari raya kurban yang 

lebih dicintai Allah SWT dibandingkan amalan menumpahkan darah 

(hewan). Sesungguhnya ia (hewan-hewan yang dikurbankan itu) pada 

hari kiamat kelak akan datang dengan diiringi tanduk, kuku, dan bulu-

bulunya. Sesungguhnya darah yang ditumpahkan (dari hewan itu) telah 

diletakkan Allah SWT di tempat khusus sebelum ia jatuh ke permukaan 

tanah. Oleh karena itu, doronglah diri kalian untuk suka 

berkurban”(HR. Tirmidzi)
87

. 

b.  Sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam al- Tirmidzi: 

ٍُ انْحُثاَبِ قاَلَ:  ثَُاَ شَيْدُ تْ ٍُ أتَيِ ضَيْثحََ قاَلَ: حَدَّ ثَُاَ أتَُٕ تكَْسِ تْ ٍُ حَدَّ ِ تْ ثَُاَ عَثْدُ اللََّّ حَدَّ

 ِّ ِ صَهَّى اللَُّ عَهيَْ ٌَّ زَسُٕلَ اللََّّ ٍْ أتَيِ ْسَُيْسَجَ، أَ ٍِ الْأعَْسَجِ، عَ ًَ حْ ٍْ عَثْدِ انسَّ عَيَّاشٍ، عَ

سَهَّىَ قاَلَ:  َاَ»َٔ ٍَّ يُصَلََّ ، فلَََ يقَْسَتَ نىَْ يضَُحِّ َٔ ٌَ نَُّ سَعَحٌ،  ٍْ كَا «يَ  

Artinya: “Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, menceritakan 

kepada kami Zaid bin Hubab, menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Ayyas dari Abdurrahman al- A‟raji dari Abu Hurairah, bahwasanya 

Rasulullah Saw bersabda, barang siapa yang mempunyai kemampuan 
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tetapi dia tidak mahu berkurban maka janganlah ia menghampiri tempat 

shalat kami.”(HR. Ibnu Majjah)
88

. 

c. Berdasarkan hadis Anas: 

ٍْ أََسٍَ، قاَلَ:  ا »عَ ًَ ، ذَتحََُٓ ٍِ ٍِ أقَْسََيَْ ٍِ أيَْهحََيْ سَهَّىَ تكَِثْطَيْ َٔ  ِّ ى انَُّثيُِّ صَهَّى اللَُّ عَهيَْ ضَحَّ

 ًَّ سَ َٔ  ،ِِ اتِيدَِ ًَ ِٓ ضَعَ زِجْهَُّ عَهىَ صِفاَحِ َٔ َٔ كَثَّسَ،  َٔ  «ى 

Artinya: “Dari Anas r.a, berkata: Bahwa Nabi saw menyembelih dua ekor 

kambing amlah bertanduk. Beliau menyembelih keduanya dengan 

tangan beliau, mengucapkan tasmiyah dan bertakbir, dengan 

meletakkan kaki beliau di atas bahagian leher samping keduanya”(HR. 

Muslim)
89

. 

 

C.  Macam-Macam Hewan Kurban 

               Hewan yang digunakan untuk berkurban adalah hewan ternak (bahiimatu 

al-An‟am), yaitu Unta, Sapi/ Kerbau dan kambing
90

. Sejalan dengan firman Allah 

SWT: 
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (qurban),                         

supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang 

telah direzekikan Allah kepada mereka, maka Tuhanmu adalah Tuhan 

yang maha esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan 

berilah kabar gembira kepada  orang-orang yang tunduk patuh (kepada 

Allah)”(QS. al- Hajj: 34)
91

.  

  Dengan ketentuan bahwa satu ekor unta atau sapi/kerbau itu cukup untuk 

tujuh orang
92

, berdasarkan kepada hadits Nabi SWT: 

 ِّ انْثقَسَِ، كُمُّ سَثْعَحٍ يَُِّا فأَيََسََاَ زَسُٕلُ اللَِّ صَهَّى اللَُّ عَهيَْ َٔ تمِِ  ٌْ َطَْتسَِكَ فيِ الِْْ سَهَّىَ أَ َٔ

 .)زٔاِ يسهى( فيِ تدَََحٍَ 

Artinya: “Rasulullah SWT memerintahkan kami untuk berserikat dalam 

berqurban unta dan sapi, yaitu satu ekor untuk tujuh orang”(HR. 

Muslim)
93

. 

 Berkata Syaikh Abu Syujak bahawa binatang yang mencukupi untuk 

korban, ialah kambing domba (dhaan) yang telah berumur satu tahun lebih, 

kambing biasa yang telah berumur dua tahun lebih, unta dan sapi. Seekor unta 

cukup untuk tujuh orang, dan seekor lembu cukup untuk tujuh orang, sedangkan 

seekor kambing untuk satu orang saja. Dan karena berkorban itu dari perbuatan 

Nabi saw dan tidak mencukupi dari selain yang tersebut
94

. 
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Kambing tidak mencukupi kecuali jadzak, yaitu kambing yang berumur 

satu tahun, menurut qaul yang ashah. Di dalam at-Tahdzib dan lainnya, jadzak 

ialah kambing yang berumur satu tahun, atau giginya sudah tanggal sehingga 

sudah baligh, sebab baligh dapat dengan umur atau bermimpi dengan keluar mani 

sebelumnya. Qaul ini dikuatkan oleh perkataan al-Qadhi Abut Thayyib bahawa 

jadzak ialah kambing yang gigi-gigi susunya sudah tanggal dan gigi yang lain 

tumbuh. Dan yang dikatakan oleh al-Jauhari, bahwa jadzak ialah nama untuk 

kambing pada masa tertentu, tak ada hubungannya dengan gigi yang tanggalnya 

gigi dan tumbuhnya. Kata Ibnu Rif‟ah, sebagian ulama mengutip ertinya dari 

penduduk padang pasir, bahwa biasanya bulu pada punggung kambing itu berdiri; 

jika sudah rebah tandanya kambing itu jadzak
95

.   

Ada juga yang mengatakan jadzak ialah kambing yang sudah berumur 

enam bulan. Dan ada yang mengatakan delapan bulan. Seadangkan tsaniy ialah 

kambing yang berumur dua tahun, menurut qaul yang ashah, berbeda dengan 

dhaan karena rasa daging tsaniy kurang daripada rasa daging dhaan, karena itu 

ditambal dengan menambah umur. Disebut tsaniy kerana gigi serinya mulai terbit. 

Dan ada pula yang mengatakan, tsaniy ialah kambing yang berumur setahun 

masuk tahun yang kedua. Adapun tsaniy dari unta ialah yang berumur lima tahun 

masuk tahun keenam menurut qaul yang ashah. Ada yang mengatakan pula masuk 

tahun yang ketujuh. Sedangkan tsaniy dari sapi ialah yang berumur dua tahun 
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masuk tahun ketiga, menurut qaul yang ashah. Dan ada yang mengatakan sapi 

yang masuk tahun keempat
96

. 

Ketahuilah bahwa dalam hal mencukupi atau tidak, tak ada perbedaan 

antara betina dan jantan apabila sudah memenuhi umur yang dibenarkan. Memang 

yang jantan lebih utama, menurut qaul yang rajih, karena lebih enak dagingnya. 

Dan dinukilkan dari Imam Syafi‟i pula katanya,„ yang betina lebih aku sukai 

daripada yang jantan‟, ditafsirkan atas cukupnya binatang buruan karena yang 

betina lebih tinggi harganya, dan dengan harganya dapat membeli makanan. Unta 

(badanah) pula mencukupi tujuh orang. Demikian juga sapi sesuai yang 

diriwayatkan
97

. 

Syarat binatang korban itu pula, tidak bercacat seperti buta atau pincang. 

Dan seekor unta atau sapi dapat digunakan untuk korban tujuh orang.
98

 Cacat 

yang semakna dengannya diqiyaskan kepada empat cacat ini, yaitu hewan yang 

dua gigi depannya ompong, hewan yang sebagian besar telinga atau tanduknya 

lenyap, dan cacat-cacat semisalnya
99

. 

Orang yang berkurban tidak boleh memakan sedikit pun dagingnya jika 

kurban itu untuk nadzar. Akan tetapi, dia boleh memakan dagingnya jika kurban 
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itu termasuk sunnah. Daging kurban tidak boleh dijual dan harus diberikan kepada 

fakir dan miskin sebagai makanan mereka
100

. 

Selain itu, syarat- syarat binatang kurban adalah: 

1. Binatang itu matanya tidak buta sebelah. 

2. Binatang itu kakinya tidak pincang.  

3. Binatang itu tidak berpenyakit yang Nampak sekali, sehingga kelihatan 

kurus atau rusak dagingnya. 

4. Binatang itu tidak kurus. 

5. Binatang itu tidak berkudis. 

6. Binatang itu telinganya tidak terpotong sebelah
101

. 

Dijelaskan dalam sebuah riwayat sebagai berikut: 

ٍِ أتَيِ طاَنةٍِ قاَلَ:  ٍْ عَهيِِّ تْ ٌْ َسَْتطَْسِفَ »عَ سَهَّىَ أَ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ِ صَهَّى اللََّّ أيََسََاَ زَسُٕلُ اللََّّ

لََ خَسْقاَءَ  َٔ لََ ضَسْقاَءَ،  َٔ لََ يُدَاتسََجٍ،  َٔ قاَتهَحٍَ،  ًُ يَ تِ ٌْ لََ َضَُحِّ أَ َٔ  ، ٌَ الأذُُ َٔ  ٍَ  انعَيْ

Artinya: “ Dari Ali r.a, ia berkata: Rasulullah saw. Telah memerintahkan kami agar 

memeriksa mata dan telinga, dan janganlah berkurban dengan binatang 

yang matanya buta sebelah, telinga bagian muka dan belakang terbelah, 

atau yang keduaan telinganya dilobangi dan yang sudah hilang gigi.” 

(HR. Ahmad dan Imam yang empat dan disahkan oleh Tirmidzi, Ibnu 

Hibban dan Hakim)
102

.   

7. Binatang itu ekornya tidak terpotong. 

                                                             
100

 Musthafa Diib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap:Penjelasan Hukum Islam Madzhab 

Syafi’I, (Ter: Pakihsati), (Solo: Media Zikir, 2009), cet. ke-1, h. 510. 

 
101

 Moh. Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), cet. ke-1, 

h. 444. 

 
102

 Abu Isa Muhammad Al-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, juz 4, (Mesir: Mustafa al-

Hilbi,6775), h. 86.  

 



49 
 

35 
 

8. Binatang itu tidak sedang mengandung atau baru saja melahirkan
103

. 

Hewan kurban yang paling afdal adalah biri-biri bertanduk, jantan, berbulu 

putih bercampur hitam di sekitar mata dan kakinya. Inilah gambaran hewan 

kurban yang disukai Rasulullah saw dan dijadikan hewan kurban oleh beliau
104

, 

sebagaimana dikemukakan dalam hadis sahih yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 

dari Aisyah: 

طِي  ًْ يَ َٔ ادٍ،  َٕ ٌَ فحَِيمٍ، يأَكُْمُ فيِ سَ سَهَّىَ تِكَثْصٍ أقَْسَ َٔ  ِّ ُ عَهيَْ ى زَسُٕلُ اِللَّ صَهَّى اللََّّ ضَحَّ

ادٍ. َٕ ُْظسُُ فيِ سَ يَ َٔ ادٍ،  َٕ  فيِ سَ

Artinya: “ Sesungguhnya Nabi saw berkurban dengan biri-biri bertanduk, kuku 

kakinya berwarna hitam, bulu kakinya berwarna hitam, dan bulu di 

sekitar matanya juga berwarna hitam”(HR. Tirmidzi)
105

. 

 Bagi yang bisa menyembelih disunnahkan untuk menyembelih sendiri 

hewan kurbannya dan mengucapkan, “Bismillahi wallahu Akbar, Allahumma 

hadza<an Fulan-menyebut namanya”
106

. Dalilnya: 

تيِ ٍْ أيَُّ ٍْ نىَْ يضَُحِّ يِ ًَّ عَ َٔ ُ أكَْثسَُ، ْرََا عَُِّي،  اللََّّ َٔ  ،ِ  تسِْىِ اللََّّ
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Artinya: “ Rasulullah saw menyembelih seekor kambing gibas dan mengucapkan, 

„Bismillahi wallahu akbar, ya Allah ini dariku dan dari orang yang tidak 

menyembelih dari umatku‟
107

. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 

 Sementara, jika tidak bisa menyembelih, cukup menyaksikan dan 

menghadiri penyembelihan
108

. Daging kurban dianjurkan untuk dibagi tiga: 

dimakan sendiri (bersama keluarga) pekurban sepertiga, sepertiga lagi 

disedekahkan, dan sepertiga lagi dihadiahkan untuk rekan-rekannya. Boleh juga 

disedekahkan semuanya, dan boleh juga tidak ada yang dihadiahkan dari daging 

kurban tersebut
109

. 

D. Pendapat Ulama Tentang Hukum Kurban 

Keempat Imam Mazhab (Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan 

Asy- Syafi‟i) sepakat bahwa hewan kurban disyariatkan dalam syariat
110

. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum berkurban. Imam Abu 

Hanifah dalam satu riwayat berpendapat bahwa hukumnya wajib sekali setiap 

tahun bagi mereka yang bermukim di kota dan mampu melakukannya. Sedangkan 

ulama lain kecuali yang bermazhab Hanafi menilainya sebagai sunnah yang 

sangat dianjurkan. Makruh tidak berkurban bagi yang mampu, kecuali bagi 
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jamaah haji di mina, dalam arti bagi jemaah haji tidak makruh untuk tidak 

berkurban
 111.

  

Kata Imam Nawawi dalam syarah Muslim: “Dan para ulama berbeda 

pendapat tentang wajibnya Udhiyyah atas orang yang mampu. Jumhur 

mengatakan bahwa hukumnya sunat, hingga bila ditinggalkan tanpa uzur maka ia 

tidak berdosa dan tidak diharuskan mengqadha. Di antara tokoh-tokoh yang 

berpendapat demikian ialah Abu Bakar Shiddik, Umar bin Kahttab, Bilal, Abu 

Mas,ud al-Badari, said bin Musayyad, Alqamah, Aswd, Atha, Maliki, Ahmad, 

Abu Yusuf, Ishaq, Abu Tsaur, Muzni, Ibnul Mundzir, Daud, dan yang lainnya
112

. 

Abu al Qasim berkata berkurban itu hukumnya sunnah, namun tidak 

disarankan bagi orang yang mampu untuk tidak melakukannnya
113

. 

Sebaliknya Rabi‟ah, Auza‟i, Abu Hanifah, dan Laits mengatakan wajib 

atas orang yang mampu. Pendapat ini juga dianuti oleh sebagian golongan Maliki. 

Dan kata nukhai, wajib atas orang yang mampu kecuali orang yang sedang naik 

haji di Mina. Dan kata nakh’i, wajib atas orang yang mampu kecuali orang yang 

sedang naik haji kota. Sedangkan pendapat yang terkenal dari Abu Hanifah bahwa 

ia hanya wajib atas orang yang mukmin jika hartanya sampai nishab
114

. 
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Menurut mazhab Hanafi, yang dimaksud dengan kemampuan itu adalah 

adanya kelapangan, yaitu kelapangan yang bersifat fitrah (alami). orang yang 

berkurban itu hendaklah memiliki uang minimal 200 dirham, yaitu sebanyak nisab 

zakat, atau memiliki barang yang senilai dengan nominal uang tersebut, baik uang 

atau barang dimaksud haruslah di luar kebutuhan pokok orang itu, seperti untuk 

tempat tinggal atau pakaiannya, serta di luar kebutuhan orang-orang yang berada 

di bawah tanggungannya
115

.  

Menurut ulama yang mengatakan sunnah pula mengatakan bahwa batas 

kemampuan adalah orang yang mampu membeli hewan kurban, karena ia 

mempunyai harta yang melebihi kebutuhan dirinya dan kebutuhan keluarganya 

yang wajib dinafkahi. Dengan kata lain, dia tidak memerlukan uang pembelian 

hewan kurban itu untuk hal-hal yang mendesak
116

. 
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